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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia -dan bahasa daerah—termasuk susastranya— tercapai. Tujuan akhir
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan jtu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui ‘berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan
jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
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(2) Sumatra Barat, (3).Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981
ditambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian
di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya,-dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam-
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Pekal disusun oleh regu peneliti yang
terdiri atas anggota-anggota: Syahwin Nikelas, Asni Ayub, Zainil, Marah
Rusmali, dan Syofyan Adam yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1982/1983.
Naskah itu disunting oleh Drs. Zulkamam dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku mx, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, menugaskan kepada kami untuk meneliti struktur bahasa Pekal, baha-
sa yang dipakai penuturnya di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu
Utara, dan Propinsi Bengkulu. Tugas ini memberikan kesempatan kepada
kami untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang berharga dalam mene-
liti bahasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan da-
lam usaha menginventarisasikan bahasa-bahasa daerah dan perkembangan
iimu bahasa di Indonesia.

Dalam penyelesaian tugas ini pada mulanya kami mendapat beberapa kesu-
itan, yaitu sulitnya perhubungan ke daerah-daerah terpencil dan banyaknya
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data bagi penelitian ini.
Berkat bimbingan dari beberapa pihak, tugas ini dapat terlaksana dengan baik.
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
berikut. (1) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta yang telah
memberikan tugas kepada kami untuk melakukan penelitian ini melalui Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah~Sumatra Barat;
(2) Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu yang telah memberi izin kami me-
lakukan penelitian ini di Daerah Tingkat II Bengkulu Utara; (3) Pemerintah
Daerah Tingkat I Bengkulu Utara yang telah memberi izin dan bantuan ke-
pad kami sehingga penelitian ini terlaksana dengan baik; (4) Pemerintah Dae-
rah Kecamatan Ketahun yang telah memberikan bantuan dan fasilitas kepada
kami sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan lancar; (5) Rektor
Institut Keguruan dan Iimu Pendidikan Padang dan Dekan Fakultas Keguruan
Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang, atas izin



dan berbagai bentuk kemudahan yang memungkinkan terlaksananya tugas
penelitian ini. ‘

Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada pihak-pihak lain yang
telah turut memperlancar tugas-tugas kami sejak dari pengumpulan data sam-
pai saat menyiapkan penerbitan laporan ini, terutama para informan yang
telah bersedia diwawancarai tanpa merasa bosan.

Semua kelemahan dan kesalahan yang mungkin terdapat dalam laporan ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab kami.

Padang, 25 Februari 1983

Tim Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Pekal (BP) ialah bahasa yang dipakai oleh suku (orang) Ketahun
yang mendiami Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah pe-
nutur asli bahasa Pekal ini diperkirakan sebanyak 10.000 orang. Menurut
Monografi Propinsi Bengkulu tahun 1975, orang Ketahun merupakan asimila-
si antara orang Muko-muko di sebelah Utara dengan orang Rejang di sebelah
Selatan. Oleh karena itu, BP diperkirakan berupa pembauran antara kedua
bahasa suku itu. Menurut penjelasan informan penelitian ini, BP pada dasar-
nya merupakan alat komunikasi utama antara penduduk di beberapa daerah
berikut. )

a. Kecamatan Ketahun meliputi desa Urai Pasar Ketahun, Kualolelangi, Ta-
lang Baru, Dusun Rajo, Gunung Payu, Pondok Bukit, Talang Barantai, Du-
sun Jambi, Napal Putih Air Tenang, Teluk Anggun, Muara Santan, Air
Muar, Tanjung Dalam, Pangardi, dan Lubuk Mundai.

b. Seblat meliputi: Pasar Seblat, Talang Arah, Suka Negara, Karia Bakti, Suka
Medan, Suka Merindu, Suka Maju, dan Suka Baru.

c. Desa Ipuh (Kecamatan Muko-muko Selatan).

Mata pencaharian penutur asli BP yang utama adalah bertani. Di pedalam-
an masih banyak di antara mereka yang mengerjakan ladang secara berpindah-
pindah.

BP mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat penting dalam masya-
rakat pemakainya. Bahasa ini dipakai (1) dalam lingkungan keluarga, (2) seba-
gai alat komunikasi dalam masyarakat Ketahun, (3) sebagai bahasa pengantar



di taman kanak-kanak dan pada kelas-kelas awal sekolah dasar (SD), dan
(4) sebagai lambang identitas daerah Ketahun.

Dalam penjelasan Pasal 36, Bab IV, Undang-undang Dasar 1945, telah di-
gariskan kebijaksanaan nasional bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipakai di
wilayah Republik Indonesia perlu dipelihara dan dikembangkan. Usaha ini
meliputi penelitian, inventarisasi, dan peningkatan mutu pemakaiannya.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah inilah tim
peneliti dari Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Padang, yang ditunjuk oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, telah mengadakan penelitian BP karena
BP ini belum pernah diteliti terlebjh dahulu. Diharapkan hasil penelitian
struktur bahasa ini dapat dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan
penelitian-penelitian lanjutan yang lengkap dan mendalam tentang bahasa dan
kebudayaan Pekal.

1.1.2 Masalah

Dalam penelitian struktur suatu bahasa ditemui masalah, baik yang bersifat
linguistik maupun nonlinguistik. Agar masalah yang ditemui dapat dipecah-
kan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan dana dan waktu yang tersedia,
penelitian ini mencakup struktur BP terutama yang berkenan dengan deskrip-

" si fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sungguhpun demikian, aspek-aspek lain
yang dapat membantu kesempumaan analisis dibicarakan pula.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Pekal, yang men-
cakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi ini dilengkapi de-
ngan latar belakang sosial budaya BP.

1.3 Anggapan Dasar _
Sebagai titik tolak deskripsi analitik BP dipakai beberapa anggapan dasar

sebagai berikut.

a. BP mempunyai sistem sendiri dan mempunyai ciri tersendiri yang mem-
bedakannya dengan bahasa-bahasa lain. ’

b. BP mempunyai sistem dalam tingkatan fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Setiap aspek mempunyai deskripsi dan klasifikasi tersendiri.

y
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Berdasarkan butir a dan b itu, anggapan dasar itu dapat diperinci lebih jauh
sebagai berikut.

. 'Fonem BP dapat terdiri dari fonem segmental dan suprasegmental.

. Fonem segmental terdiri dari fonem vokal, konsonan, serta diftong.

. Fonem suprasegmental terdiri dari tekanan, panjang, dan jeda.

. Morfem dalam BP bisa terdiri dari morfem bebas dan morfem terikat.

. Morfem bebas dapat berfungsi sebagai kata dasar ataupun kata asal.

Morfem terikat dalam BP pada umumnya berupa imbuhan (afiks) yang da-

pat berfungsi inflektif dan derivatif.

. Kata-kata BP dapat berupa satu morfem (monomorfem).

. Kata-kata BP dapat terdiri dari satu morfem atau lebih, berwujud kata ben-

tukan atau kata majemuk (kompositum).

i. Dalam proses morfologis BP, terdapat perubahan-perubahan morfofone-
mis, seperti penghilangan, penambahan, ataupun pergeseran.

j. Dalam BP kata dan frase merupakan unsur sintaksis utama.

k. Kata dan frase dalam BP berfungsi sebagai unsur pembentuk konstruksi
sintaksis.

1. BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu.

m. Dalam BP konstruksi kalimat dapat berubah-ubah untuk menentukan beda
dan jenis kalimat berdasarkan struktur dan fungsinya.

n. Dalam BP kalimat dapat berubah-ubah melalui proses transformasi.

0o a0 o

= o

1.4 Kerangka Teori

Dengan melihat cakupan yang dibahas, dalam deskripsi bahasa Pekal di-
gunakan beberapa teori linguistik yang relevan dengan permasalahan yang di-
bahas. Penggunaan beberapa teori tertentu itu dapat menggambarkan deskrip-
si bahasa Pekal yang menyeluruh, umum, dan jelas.

Sebagai prinsip dasar dalam mengarahkan kegiatan analisis dalam peneliti-
an ini digunakan teori William Francis Mackey (1965:36—37) yang berpenda-
pat bahwa deskripsi satu bahasa harus dilihat dari empat dasar, yaitu:

a. tingkatan (levels) yang dideskripsikan,
b. satuan (unit) yang digunakan untuk mendeskripsikan,
c. arah (direction) atau urutan dan tingkat analisis,
d. bahan (material) yang dideskripsikan.

Mackey juga berpendapat bahwa deskripsi satu bahasa dapat dibedakan
menurut (a) jumlah tingkatan yang dideskripsikan dan (b) isi (contents) setiap
tingkatan itu.
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Mackey menambahkan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan deskripsi
gramatikal, bunyi, atau kosa kata. Deskripsi gramatikal terdiri dari morfologi
dan sintaksis, dan deskripsi bunyi dalam fonologi. Konsep itu dipakai untuk
mencari bentuk deskripsi fonologi, morfologi, dan sintaksis BP, sedangkan
untuk deskripsi fonologi, dipakai teori Pike, untuk morfologi dipakai teori
Nida, dan untuk sintaksis dipakai teori Francis.

14.1 Fonologi

Dalam menganalisis data untuk pengexialan fonem (phohemazven tori) di-
pakai teori dasar Kenneth Pike (1949:58—630). Dia mengemukakan empat
pokok pikiran dalam menganalisis bunyi, yaitu:

a. bunyi cenderung dipengaruhi lingkungan,

b. sistem bunyi cenderung mempunyai hubungan simetris satu dengan yang
lain (phonetic symetry),

¢. bunyi cenderung berubah,

d. sifat urutan bunyi menyebabkan adanya interpretasi fonemis secara struk- -

tural terhadap bunyi yang meragukan atau urutan yang meragukan dari
bunyi.

Dari teori itu dapat disimpulkan bzhwa fonem suatu bahasa adalah kesatuan
bunyi yang paling kecil yarg dapat membedakan arti. Dalam hal bunyi-bunyi
yang meragukan untuk pengenalan fonem, dipakai oposisi fonem. Dalam
penelitian ini, analisis fonem-fonem dilakukan berdasarkan data yang terkum-
pul sepanjang data itu menunjang pengenalan kata atau fonem dan yang me-
nguatkan deskripsi morfologl dan sintaksis BP. :

1.42 Morfologi

Dalam deskripsi morfologi dipakai teori Eugene- A. Nida (1949) Nida ber-
pendapat bahwa morfem adalah unit terkecil yang mengandung arti (meaning-
ful) yang dapat berupa kata atau bagian dari kata. Untuk mengenal suatu
morfem, Nida mengemukakan beberapa prinsip berikut.

1) Prinsip A

Bentuk-bentuk berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk

' morfem yang sama.

2) Prinsip B
Bentuk-bentuk mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyal penger-
tian yang sama termasuk morfem yang sama apabila perbedaan-perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis.

&y
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3) Prinsip C ‘
Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat dite-
rangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya, masih dapat di'anggap
sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip asal perbedaan-
perbedaan itu bisa diterangkan secara morfologis.

Selanjutnya dalam deskripsi morfologi, teori Samsuri (1973) dipakai untuk
melengkapi prinsip-prinsip yang dikemukakan Nida dengan prinsip tam-
bahan sebagai berikut.

4) Prinsip D
Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan :

a) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya;

b) morfem yang sama apabila pengertiannya berhubungan (atau sama) di-
ikuti oleh distribusi yang berlainan;

¢) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengértiannya berhubungan,
jika sama distribusinya.

Dalam penelitian ini fokus dan titik berat penganalisisan kata atau morfem
terletak pada kata yang hanya menunjang pendeskripsian sintaksis bahasa
Pekal. Penganalisisan kata lebih dititikberatkan pada pemakaian kata dalam
kalimat. ’

1.4.3 Sintaksis
Dalam menganalisis sintaksis, dipakai teori M. Nelson Francis. Francis
(1968) mengemukakan empat hubungan kalimat (syntastic relationship):
(1) Struktur modifikasi (structure of modification),
(2) Struktur hubungan subjek dengan predikat (structure predication),

(3) Struktur hubungan komplemen dengan kata yang diterangkan (structure
of complementation),

(4) Struktur penggabungan unsur-unsur kalimat (structure of coordination).

Dari teori ini dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah kalimat terdiri dari
dua bahagian, yaitu subjek dan predikat. Untuk menganalisis supaya bagian-
bagian ini lebih jelas, Stryker (1968) memperinci lagi teori Francis itu. Dia
mengemukakan ciri-ciri kalimat sebagai berikut:

(1) Imbuhan inflektif,

(2) Imbuhan derivatif,
(3) Stress, Intonasi, Pola Jeda,



(4) Partikel,
(5) Urutan kata.

Sebagai dasar kerangka teori yang dipakai dalam penelitian Struktur Baha-
sa Pekal ini adalah teori-teori yang telah disebutkan di atas baik untuk fonolo-
gi, morfologi, ataupun sintaksis. Tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan teori-teori lain yang relevan dalam menganalisis data BP, ter-
utama jika teori-teori yang telah dikemukakan itu tidak dapat memecah-
kan persoalan sintaksis.

1.5 Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Maksudnya ialah data yang
diperoleh di lapangan dianalisis dan dideskripsikan, baik struktur mengenai
fonologi, morfologi, maupun sintaksis BP yang dipakai penutur asli sekarang.

Teknik yang dipakai dalam pencapaian tujuan pokok penelitian ini adalah
studi pustaka, observasi, wawancara, pencatatan, dan rekaman.

a. Studi Pustaka
Studi ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori serta menelaah
sastra yang ada kaitannya dengan penelitian bahasa ini.

b. Observasi

Observasi digunakan peneliti untuk mengkaji pemakaian bahasa ini secara
keseluruhan, secara formal, dan informal di dalam kontcks pergaulan dan
kehidupan pemakaian bahasa ini sehari-hari.

c. Wawancara, Pencatatan, dan Rekaman

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
daftar kosa kata dasar sebagai bahan pancingan. Sambil berwawancara,
peneliti langsung mencatat data yang diperlukan. Pada waktu yang ber-
samaan dilakukan pula perekaman dan wawancara untuk pengecekan dan
analisis bahan dalam usaha menjajaki morfologi dan struktur kalimat.

1.6 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah bahasa Pekal sebagaimana digunakan oleh se-

mua penutur asli BP yang berada di Kecamatan Ketahun, Kabupaten -Beng- -

kulu Utara, Propinsi Bengkulu. Khusus untuk penelitian ini dipilih tiga orang
informan yang dianggap memenuhi persyaratan penelitian, yaitu penutur asli
yang berumur antara 25 tahun dan 50 tahun yang dibesarkan dan menetap di

oy

&y
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daerah itu serta mempunyai pikiran dan alat bicara yang normal. Penutur ba-
hasa yang demikian diperkirakan menguasai struktur bahasanya secara baik,
yaitu penutur asli yang memiliki bahasanya dengan sempurna, dapat meng-
ucapkan bunyi-bunyi bahasanya dengan sempurma, mengetahui latar belakang
kebudayaan bahasanya. Sampel untuk penelitian ini dikumpulkan dari tiga
orang informan yang mempunyai kemampuan itu. Jumlah informan.yang tiga
orang ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samarin (1967:28).
Informan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Zambaris (laki-laki) umur 35 tahun,
b. Ny. Setiadin (perempuan) umur 45 tahun, dan
¢. M. Nasir (laki-laki) umur 45 tahun,

Ketiga informan itu tinggal dan dibesarkan di desa Ketahun Urai dan Seblat
Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Mereka
bekerja sebagai petani dan mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehi-
dupan sehari-hari di masyarakat pemakai BP.




2.1 Pola Fonem

Terdapat 27 fonem segmental dalam bahasa Pekal, yang terdiri dari 18
fonem konsonan, 4 fonem vokal, dan 4 diftong. Distribusi fonem di bawah ini
memperlihatkan lambang fonemis, dasar ucapan, dan cara artikulasi fonem-

BAB II FONOLOGI

fonem.
BAGAN 1 KONSONAN
Cara Dasar Bilabial | Alveolar | Palatal Velar Glotal
Artikulasi Ucapan
Stop Tansuara p t k
Bersuara b d g
Afrikat Tansuara c
Bersuara j
Frikatif Tansuara s h
Bersuara
Nasal m n fi 3
Lateral 1
Tril r
Semi Vokal w y

fa

(L)

&)

&



BAGAN 2 VOKAL

Depan Sentral Belakang
Tinggi i u
Tengah 2 )
Bawah a

BAGAN 3 DIFTONG
Depan Sentral Belakang
ay ia aw
uy

2.2 Pemakaian Tiap Fonem

Pemakaian fonem bahasa Pekal,baik konsonan, vokal, maupun diftong ter-

lihat dalam contoh berikut.

a. Konsonan

/p/
[bf
Itl
/d/
[/
I8/
[/
fil
Is]
/h/
/m/
[n/
[a/
Iyl
n

[tepek/
/budak/
Juduz/
/dou/
[karan/
[gasiy/
/macam/
[keranjan/
[sapi/
[bawah/
/msnjis/
[kawin/
[nateh/
maliy/
/bantal/

’tempat’
’budak’
‘rokok’
’dua’
’karang’
’gasing’
‘macam’
’keranjang’
’sapi’
’bawah’
’marah’
’kawin’
‘membuang
’maling’
’bantal’

t]
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It/ [karag/ ’karang’

fwl [bawah/ ’bawah’

Iyl /ayah/ ‘aip’
b. Vokal

fif [ikan/ ’ikan’

fu/ [ubtk/ *obat’

le/ [cerit/ >cerita’

lo] [namo/ ’nama’

fa] Jamak/ ’ibu/
c. Diftong

fay/ /mayha/ ’membayar’

[aw/ /pahaw/ >paras’

huy] [sikuy| sikut’

Jia/ [cankia/ *cangkir’ .
d. Ejaan N

Berdasarkan data fonem dan distribusinya serta bentuk suku kata dalam P4

bahasa Pekal, diusulkan agar ejaan bahasa Pekal disesuaikan dengan ejaan ba-
hasa Indonesia yang dissmpurnakan, seperti tercantum di bawah ini.

BAGAN 4 CONTOH EJAAN YANG DIUSULKAN

Fonem | Ejaan Ejaan Ejaan yang Arti
Fonem Fonemik Disusulkan
i/ i iduy idung *hidung’
fu/ u bayun bayung ’parang’
€] e hekan hekang ’kenyang’
Ja/ 0 kelok kelok ’tertawa’
fa/ a pamatan pamatang ’pematang’
fay/ ai ninday ngindai ’menangis’
fau/ i- au pahaw pahau ’parau’ -
fuy/ ui jambuy jambui ’jambu’ s
[ia/ ia cagkia  cangkia *cangkir’ )
i) P poyih poyih ’puyuh’
[o/ b * bijek bijek biji’ &
1t/ t tuwu tuwu *tua’ B




(18
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BAGAN 4 (LANJUTAN)

Ejaan . Ejaan Ejaan ya :
Fonem Fonem Fonemik DJiusﬁl{ca‘rllg Arti
/d/ d dui dui *duri’
Ik/ k kayui kayui - kayw
It 8 gegap gegap ’gagap
[c/ c cado cado *tidak’
fil j kujuh kujuh ’lembing’
Is/ $ sakik sakik *sakit’
/h/ h jahi Jahi jari’
/m/ m moku moku ’muka’
/n/ n nanay nanai ’rayap’
/n/ ny flau nyau ‘nyawa, ruh’
/n/ ng tanan tangan ’tangan’
i 1 ulak . ulak ’kerja’
/r/ r rapok rapok ’merampok’
Iw/ w kawin kawin *kawin’
Iyl y ayah ayah ’air’

2.3 Variasi Fonem

Tidak terdapat variasi fonem atau alofon yang berarti dalam bahasa Pekal.
Namun, fonem /£/ biasanya diucapkan keras, sedangkan pada saat yang lain,
terutama apabila dipakai dalam kalimat, diucapkan lemah. Di samping itu,
fonem /k/ yang muncul pada posisi akhir berbunyi sebagai /?/.

‘2.4 Distribusi Fonem Tunggal

a. Distribusi Konsonan

Sebagian besar konsonan terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir kata.
Pada posisi awal dan akhir tidak terdapat konsonan fonem /w/ dan /y/. Pada
 posisi akhir tidak dijumpai fonem-fonem /w/ dan /y/, serta palatal nasal /f/.

Distribusi fonem-fonem konsonan selengkapnya terlihat pada bagan ber-
ikut. -
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)

BAGAN 5 DISTRIBUSI KONSONAN
Fonem Awal Tengah Akhir
Ip/ |lpalk/  ’kepala’ [pipi/ pipi’ [hidup/  “hidup’
/b/ |/bikok/  ’berak’ [babi:/ *babi’
Jt/ | /tinu/ ’perempuan’ | /mutah/ ‘muntah’ | /samayar/
: ’semangat’
/d/ |/d¢ndu/  ’denda’ /ptduy/ ’empedu’
/k/ |/kalon/ ’kalung’ [makok/ ’berjongkok| [sikek/  sisir’
/g] |/galimbin/ ‘belimbing’ | /gegap/ ’gegap’
lc] |/cabe/ >cabe’ /guci/ ’tempayan’
il | /jalu/ ’jala’ [kujuh/ ’lembing’
/s/ | /supai/ ’sungai’ fosu/ ’rusa’ /adis/ ’adik’
(perempuan
fh/ | [hanat/ *hangat’ [pahon/ ’pohon’ [umoh/ ’rumah’
/m/ | /manarag/ ’marah’ /damah/ ’damar’ [galam/  ’garam’
/n/ | /nukup/ ‘’tiarap’ /menay/ ‘menang’ | /cincin/  ’cincin’
i | [mogol/ ’gusi’ [yanam/ ’menganyam’
[n/ | /puam/ ’menguap’ [oonu/ ’bunga’ [s¢lenday]
'selendang’
fl/ | /lanag/ "laki-laki’ [taiif *tali’ /nugal// ‘menugal’
/r/ | [fanjaw/  ‘ranjau’ [sarug/ ‘saiung’ [cakir/ ’cangkir’
[w/ [baway/ ‘bawang’
1yl [miayu/ ’buaya’
b. Distribusi Vokal
Semua fonem vokal terdapat pada semua posisi, yaitu posisi awal, tengah,
dan akhir, seperti terlihat pada bagan di bawah ini.
BAGAN 6 DISTRIBUSI VOKAL
Fonem Awal Tengah Akhir
il fidun/  ’induk’ | /kecin/ kencing’ | fjahi/ ~ ‘jari
Ju/ fuhan/ ’orang’ | /gundul/ gundul’ | /dedu/ ’dada’

fa

o

~

&

(&
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BAGAN 6 LANJUTAN

| Fonem Awal Tengah Akhir
e/ Jetek/ etek’ /genen/ ’dahi’ /pide/ ’mengapa’
fc/ fesuk/  sisibadan’| /ke?ek/ ‘tertawa’| [lipe/ limpa’
la/ Jabun/  3’buta’ /daha/  ’darah’ [sing/ -~ ’lubang
: jendela’

c. Distribusi Diftong

Tidak satu pun dari keempat diftong /ay/, /aw/, /uy/, dan /ia/ terdapat pa-
da posisi awal kata. Pada posisi tengah tidak terdapat diftong /aw/, sedangkan
pada posisi akhir terdaapt keempat diftong itu. Perhatikan bagan berikut ini.

BAGAN 7 DISTRIBUSI DIFTONG

Fonem Awal Tengah Akhir
[ay/ - /mayha/ . ’membayar’ | /ginday/  ’menangis’’
faw/] - - - /pahaw/  ’paraw’
fuy/ - /muluyk/ ’‘mulut’ /peduy/  ‘empedw’
[ia/ - /nagish/  ’menagih’ /cagkiq/ ’cangkir’

2.5 Distribusi Gugus Fonem

a. Distribusi Gugus.Konsonan

Gugus fonem yang terdapat dalam morfem bebas (freemorpheme) hanya
terdiri dari dua konsonan. Semuanya 17 gugus konsonan. Gugus konsonan ini
terdapat pada posisi awal dan tengah dalam sebuah kata.

Pada bagan di bawah ini dicantumkan gugus fonem serta distribusinya da-
lam morfem bebas.
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BAGAN 8 DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN

Gugus Awal Tengah Akhir
lgt/ | [grana/ ’gerhana’

K1/ [coklat/ >coklat’
fkr/ Jkrush/ ‘’udang’

/mb/ [tumbit/ *tumit’
fmp/ | / [mimpi/ *bermimpi’
nc/ [cincin/ *cincin’
/nd/ /ndok/  ’hendak’

[ng/ [jayguyk/  ’janggut’
Mmj/ [tonjuk/ ’telunjuk’
Ink/ [kelinkin/  “kelingking’
/nt/ [jantug/ Yjantung’
/pl/ /plobu/ ’tempat’

[tp/ [berpgran/ ‘berperang’
[rs/ [bersimpuh/ ’bersimpuh’
/sp/ [spolik/ ’sepuluh’

sk/ [skuit/  ’cangkul/

Ist/ stam/  ’mobil’

b. Distribusi Gugus Vokal

Gugas vokal dalam morfem bah sa Pekal terdapat pada posisi tengah dan
akhir dan berada pada suku kata rang berbeda, seperti halnya pada gugus
konsonan, gugus vokal tidak terdap:t pada suku kata yang sama.

Semnua gugus vokal ini terdiri dari dua fonem vokal.

BAGAN 9 DISTRIBUSI GUGUS VOKAL

Gugus Tengah Akhir

Vokal
i€ [lieh/ ’leher’ fbaniah/ ’busung posisi’
ua /buak/  ’buah’ Jmetua/  ’mertua’
au [bauk/  ’bahu’ fau/ - jiwa’

x,

)

@,
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BAGAN 9 (LANJUTAN)

Gugus Vokal ~ Tengah Akhir
ae [tagk/  ’tahi’ Toae/ ’saya’
ie [tisk/ *ketiak’ - -
ai [baik/  “baik’ - -
Su ‘ - - Jteu/ ’tahu’
Ja [goak/  ’menguak’ - -
ui [skuit/  ’cangkul’ /dui/ ’duri’
%e /magjoe ’mengeong’ - -
u fkeuoh/ ‘udang’ -

2.6 Ciri Prosodi

Yang dimaksud dengan ciri-ciri prosodi ialah ciri-ciri ucapan yang dihasil-
kan bersama-sama dengan bunyi-bunyi ujar (segmental phoneme). Ciri-ciri. -
berupa “tekanan” yaitu inkusitas pengucapan bunyi ujar, "nada” atau tinggi
rendahnya bunyi ujar, dan “panjang”, yaitu panjang pendeknya bunyi ujar.
“Tekanan” dan “nada” terdapat pada fonem vokal yang merupakan bagian
suku kata, sedangkan “panjang” terdapat pada bunyi-bunyi vokal maupun
konsonan. .

Di dalam bahasa Kepal, ketiga ciri-ciri tadi tidak membedakan arti dan
hanya merupakan ciri-ciri yang berlebihan (exagerated). Kata /meli/ *mem-
beli’, umpamanya, tidak akan berbeda artinya seandainya mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut.

a. tekanan  (’x)  /meli/ atau /meli/
b. nada tinggi atau rendah
c. panjang  (x:) /me:li/, /mgli:/, atau /me:li:/

Ciri prosodi yang dapat membedakan arti dalam BP adalah "lagu kalimat”
atau ’intonasi”. Perbedaan intonasi pada dua kalimat yang sama bunyi-bunyi
ujarnya akan memberikan “arti” yang berbeda, seperti:

1) abih [Tah [ may _de ’Habislah nasi itu’
abih [Tah may ] de *habislah nasi itu’

2) /usak di ambik, uhar megis/ "Jangan diambil, nanti orang marah’
Jusak diambik uhag menis/ - *Jangan “diambil” orang yang sedang marah’




2.7 Pola Suku Kata
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Suku kata dapat terdiri dari satu sampai lima suku kata. Setiap suku kata
mengandung satu puncak (peak) yang terdiri dari satu vokal (dan diftong).
Satu suku kata terdiri dari satu vokal dan atau satu vokal dengan satu, dua,

atau lebih konsonan.

Pada contoh di bawah ini diperlihatkan pola suku kata yang terdapat pada
BP (V =vokal, K = konsonan).

- a Vv Janak/ ’anak’
b. VK [tiok/ ‘’ketiak’
c. KV [kibeh/ bibir’
d. KVK /malip/’maling’
e. KKV /grana/ ’gerhana’
f. KKVK /stom/ 'mobil’

2.8 Bentuk Umum Morfem Menurut Suku Katanya
' Bentuk umum morfem bebas dalam BP adalah sebagai berikut.

a. Satu Suku Kata
Contoh:

[stom/
/€]
/ndok/
[nan/

b. Dua Suku Kata
Contoh:
Jaus/
ninday/
‘juam/
‘krush/
c. Tiga Suku Kata
Contoh:
[sotekuk/
[baselu/

[siahu/
Jterseduy/

[dou/ ’dua’
[uak/ ’nenek’
fipo/  ’limpa’

[gukum/ ’menghukum’

[krudh/ ’udang’
/ndak|/  ’hendak’

> mobil’
itw’
*hendak’
’yang,

*haus’
‘menangis’
‘menguap’
‘udang’

’‘mengantuk’
*bersela’
’suara’
’tersedu’

‘nyawa’
’menguap’
‘membeli’
’kupu-kupu’
’tempat’

f; .

y

1

(1]
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. Empat Suku Kata
‘Contoh:
[begigulay/ ’sayuran’
/motuohi/ ‘matahari’
[jombaruag/ ’uang jemputan’
/matudyah/ ’mata air’
. Lima Suku Katu
Contoh:
[talemonijuh/ *bibit kelapa’

Lebih lanjut contoh pemakaian morfem bebas itu dalam kalimat berikut.

(1) /tabu aban mehag sunay/
’dapat anda menyeberang sungai’
’Dapatkah Anda menyeberangi sungai?’
(2) [uhan datay siko Petay de guru/
’orang datang ke sini kemarin itu guru’
’Orang yang datang ke sini kemarin guru.’

(3) /abih lah &mey ds/
’habis lah naii itu’
’Habiskanlah nasi itu.’
(4) /akuy nak méli sikuy ayam/
’aku hendak membeli seekor ayam’
’Aku hendak membeli seekor ayam.’

(5) /sapolik ahi kami lalyu/
’sepuluh hari kami pergj’
’Sepuluh hari kami pergi.’
(6) /apo padi ka ditanam ka pelok kona/
’apa padi di tanam di sawah itu’
’Padi apa yang ditanam di sawah itu?’
(7) [juallah bahan kona ka kami/
’juallah barang itu kepada kami’
"Juallah barang itu kepada kami.’

(8) /sunay kona cado talayah/
’sungai itu tidak terlayari’
’Sungai itu tidak bisa dilayari.’



BAB III MORFOLOGI

Morfologi menyangkut kajian tentang pembentukan kata-kata melalui pro-
ses penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Morfem ada-
lah bentuk yang paling kecil yang mempunyai arti yang terdapat dalam pem-
bentukan kata dari setiap bahasa.

Analisis morfologis bahasa Pekal mencakup uraian mengenai morfem be-
bas, morfem terikat, morfofonemik, dan proses morfologis. Di samping itu,
diuraikan pula fungsi dan arti morfem BP yang meliputi afikasi, reduplikasi,
dan pemajemukan.

3.1 Jenis Morfem

Morfem dalam BP menurut fungsi morfologisnya dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu morfem bebas dan terikat. Morfem bebas adalah morfem yang
secara leksikal dapat berdiri sendiri sebagai kata dasar, seperti solik ’suluh’,
glui *alu’, dan emai ’nasi’. Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri sebagai kata dasar. Morfem terikat ini secara leksikal berfungsi
bila digabungkan dengan morfem lain untuk membentuk kata bentukan atau
kata jadian, seperti pemanggang ’alat untuk memanggang’.

3.1.1 Morfem Bebas

Morfem bebas, seperti disebut di atas, adalah morfem dasar yang punya
arti secara leksikal. Morfem ini merupakan morfem asal. Dalam proses morfo-
logis, morfem dasar ini biasa digabungkan dengan morfem terikat yang juga
disebut morfem imbuhan. Misalnya api ’api’, abui ’abu’, behas ’beras’, bubuh
’bubur’, adalah morfem bebas yang menjadi morfem bentukan bila secara
morfologis digabungkan dengan morfem imbuhan, umpamanya, bapi "berapi’,
babui ’berabu’.

18
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3.1.2 Morfem Terikat

Morfem terikat dalam BP dapat diklasifikasikan sebagai morfem imbuhan,
yang secara morfologis bergabung dengan morfem asal dalam membuat kata
bentukan. Misalnya, kata bentukan mangay *memanggang’ adalah gabungan
{N-} dengan morfem asal {paygan} *panggang’.

a. Morfem {N-}
Contoh:
[giliy/  ‘giling’ :===> [giliy/  ’menggiling’
/gaham/ ‘garam’ === [gaham/ ’menggaram’
[tapak/ ‘tapak’® === [napak/ ’menapaki’
fumah/ ‘rumah’ ===% [gumah/ ’membawa ke rumah’

[sidun/ ’sendok’ === [pidun/ ’menyendok’
[pakuh/ ‘cangkul’ ===% /[makuh/ ’mencangkul’

b. Morfem {paN-}

Contoh: .

[sikek/  ’sisir’ ===2 |[panikek/ ’penyisir’

faham/ ’‘anyam’ === |panafam/ ’penganyam’

/minok/ ’minyak> == [pamifiok/ ’alat meminyaki’
ftopul/ ’tumpul’ == /panopul/ ’alat untuk menumpul’

c. Morfem {ba-}

Contoh:

/maluy/ ‘malu’ == [bamaluy/ ’bermalu’

futay/ ’hutang’ ====> [bautay/ ’berhutang’

[segi/ . segi’ ====3 [basagi/ *bersegi’

/kuneg/ ‘kuning® ====% [bakunen/ ’dibuat menjadi kuning’
/main/ ’main’> == [bamain/ *bermain’

d. Morfem {ka-}

. Contoh:
[gilu/ *gila’ ====> [kagilua/ ’kegilaan’
/paik/ ’pahit’ ====3 [kapaik/ ’kepahitan’

Jtojik/  Ctujuh’  ====> [katojik/ ’ketujuh’
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e. Morfem {ta-}

Contoh : .

[takop/  ’tangkap’ ====> [tatakop/ ’tertangkap’
Jtuwan/  ‘’tua’ ====2 [tatuwan/ ’tertua’
[tawu/ tawa’ ====3 _[tatawu/ ’tertawa’

/kehgk/  ’kerat’ ====> [takehck/ ’terpotong’
[kuhan/  ’kurang’ ==== /takuhag/ ’terkurang’

f. Morfem {di-}

Contoh:

[tejun/ ‘terjun’  ====3> [ditejun/ ’diterjun’
[sesak/ *cuci’ === /disesak/ *dicuci’
/buek/ buat’  ====> [dibuek/ *dibuat’
[ipek/ Yingat’ ====> [dinek/ ’miingat’
[behek/  ‘berat’ ==== [dibehek/ ‘diberati’

3.2 Morfofonemik

Proses morfofonemik adalah perubahan fonem dalam satu morfem yang
disebabkan oleh adanya penggabungan dua morfem atau lebih dalam suatu
proses morfologis. Bahasa Pekal mengenal beberapa proses morfologis, yaitu
afiksasi dan reduplikasi. Sebagai akibat afiksasi dan reduplikasi ini, terdapat
beberapa morfofonemik seperti penggantian fonem, penambahan fonem,
penghilangan fonem, dan penggeseran fonem.

3.2.1 Afiks{N-}

Afiks {N-} mempunyai beberapa varian (alomorf) yang distribusinya di-
tentukan oleh fonem awal morfem asal. Varian itu adalah /m-/, /n-/; /A-/, .
dan {g-}. 'Bila {N-} digabungkan dengan bentuk asal yang fonem awalnya
/b, p/,{N-} menjadi /m-/ dan fonem /b/ dan /p/ luluh, dan apabila {N-} diga-
bungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya fonem /1, 1/, {N-} berubah
menjadi /m-/, fonem /1, r/ tidak luluh, '

Contoh:
[pangan/ ‘bakar’® ====3 /mangan/ ’memanggang’
/pagah/  ’pagar’ . ====3 [magah/ ’memagar’
[bawo/ ’bawa’ ====> [mawo] ‘membawa’

flambegk/ ‘’lambat’ ====3 [malambek/ ’melambatkan’
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[lupat/ = ’lompat’ . /malupat/ ’melompat’
[réggay| ‘langsing' < ===> |marengay/ ’'melangsingkan’

" Apabila {N-} diikatkan dengan bentuk asal yang mempunyai fonern awal,
/t, d/, {N-} berubah menjadi /n-/ dan fonem /t, d/ luluh.

Contoh:
[tenun/  ‘tenun’ === [nenun/ ’menenun’
ftokok/  ’pukul’ === [nokok/ ’memukul’
/datal/ *datar’ === |[natal/ ’mendatar’

[tugguy/ ’tunggu’ === [nunguy/ ’menunggui’

Apabila {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/, {N-} berubah menjadi /fi-/ sedangkan fonem /c,j, s/ luluh.

Contoh:
[cakug/  ’jongkok’ ===> [hakup/ ’menjongkok’
fjahun/  “jarum’ === [nahun/ ’menjarum;/menjahit’
fjual/ *jual’ === [fiual/ ’menjual’
[salak/ salah’ === [halak/ ’mienyalahkan’
[sesak/ ’cuci’ === [hesak/ ’mencuci’

Apabila morfem {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai
fonem awal /k, g/, {N-} berubah menjadi /1)-/ dan fonem /k, g/ luluh.

Contoh:
[koson/  ’kosong’ ===> [gosop/= ’mengosongkan’
[kéhin/  ’kering’ ===> [gechiy/ ’mengeringkan’

Apabila {N-} muncul di depan morfem asal yang mempunyai fonem awal
sebuah vokal, morfem {N-} berubah menjadi /y-/.

Contoh:
fayah/ *air’ === [nayah/ ‘mengalir’
[anam/ ’anyam’ === [gaflam/ ’menganyam’
fidup/ *hidup’ == /gidup/ ’menghidupi’
Jubek/  “obat’ == /9ubek/ ’mengobati’

3.2.2 Afiks [paN-]

Afiks {paN-} mempunyai beberapa variasi/alomorf, yaitu /pa-/, /pam/,
/paﬁ°/9 /pan'/, dan /P.aﬂ'/.
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Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya
/p, b/ maka {paN-} berubah menjadi /pam-/ dan fonem /p, b/ luluh. '

Contoh:

/pukuy/  ’paku™ ====> [pamukuy/ = ’pemaku’

/pandok/ ’pendek’ ====3 [pamandok/ ’pemendek’
[behek/  ‘berat’ ====$ [pam¢h¢k/ ’pemberat’
[bulek/ *bulat’ ====> [pamul¢ek/ ’pembulat’

. Apabila afiks {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem
- awal /t, d/ maka {paN-} berubah menjadi /pan/ dan fonem /t, d/ luluh.

Contoh:

[tenun/  ’tenun’ ====> [pan¢nun/ ’penenun’
[teban/ ‘tebang’  ====# [paneban/ ’penebang’
/datah/ *datar’ ====2» [panatah/ ’pendatar’
/dindil}/ ’dinding” === [panindiy/  ’peninding’

Apabilﬁ {paN-} digabungkan dénga_n morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/ maka {paN-} menjadi /paii-/, sedangkan fonem /c, j, s/ luluh.

Contoh:

[siduy/  ’sendok’ ====% [paniduy/ ‘penyendok’
[senek/  ’sengat’  ====> |pafienck/ ’penyengat’
[cukil/ ‘cungkil’ ====> |[pafiukil/ ’pencungkil’
fjinok/ ’jinak’ ====3 [paninok/ ’penjinak’
fiepik/  ‘jepit’ ====> [pafiepik/ ’penjepit’

Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal
/k, g/ atau vokal, maka {paN-} menjadi /pag-/ ; fonem [k, g/ gugur, sedangkan
vokal awal pada morfem asal tetap. ' )

Contoh:
/kehek/  ‘karet’ === [panehek/ ’pengerat’
[kecek/  ‘bicara> == /pagecék/ ’pembicara’
Jgilin/ ‘giling’  ====> /papilip/ ’penggiling’
Jambik/  ’ambil’ ====» [pagambik/ ’pengambil’
/anam/ ‘anyam’  ====> [paganam/ ’penganyam’

Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal /1, r/
dan /m/, {paN-} berubah menjadi /pa-/, sedangkan /1, 1, m/ tidak luluh.
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Contoh:
/makan/ ’makan’ ====> [pamakan/ ’alay untuk memakankan’
flayah/  ’layar’ ====% [palayah/ *pelayar’

[lupo/ ’lupa’ ====3 [palupo/ ’pelupa’
[rusak/ ’rusak’ ====% [perusak’ ’perusak’

3.2.3 Afiks{ba-}

Morfem {ba-} mempunyai alomorf /ba-/ dan [b-/. Apabila {ba-} diga-
bungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {ba-} tetap
[ba-/, sedangkan bila {ba-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem
awal vokal, {ba-} berubah menjadi /b-/.

Contoh:

/bajuy/  ’baju’ ====> |babajuy/ ’berbaju’

Jakah/ ’akar’ . ====3 [bakah/ *berakar’

/ayah/ ’air’ ====> |[bayah/ *berair’

/ikuh/ ekor’ ====» [bikuh/ ’berekor’

324 Afiks{ka-}

Apabila {ka-} digabungkan dengan morfeﬁ asal yang berfonem awal kon-
sonan atau vokal, {ka-} tetap {ka-}.

Contoh:

[tojik/ . ‘tujuh’ ====> |[katojik/ ’ketujuh’
/limo/ ’lima’ ====» [kalimo/ ’kelima’
/epek/ ’empat’ ====> [kaepek/ ’keempat’

325 Afiks{ta-}

Morfem {ta-} tidak mempunyai dlomorf. Apabila diikatkan dengan mor-
fem yang berfonem awal konsonan atau vokal, {ta-} tetap {ta-}. seperti con-
toh berikut.

/mifiok/  ’minyak’ ====» [tamifiok/ ’terminyak’

[tijok/ ‘injak’  ====3 [tatijok/ "tertijak’

/pakuh/  ’cangkul’ ====% [capakuh/ ’tercangkul’

3.2.6 Afiks{di-}
- Apabila digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan



24

atau vokal, {di-} tetap berbentuk {di-}. Jadi, {di-} tidak mempunyai alomorf.
Contoh: ’

[kebek/  Cikat'  ====> /diksbek/ ‘diikat’

[bawo/ bawa’  ====> [dibawo/ ’dibawa’

[afiaw/ ranjau’  ====» [diaflaw/ ’diranjau’

[tetas/ ’tetas”  ====> /ditetas/ *ditetas’
3.2.7 Afiks{sa-}

Afiks {sa-} muncul dalam bentuk [sa-/ dan /s . Jika {sa-} digabungkan
dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {sa-} tetap berbentuk
[sa-/ . Sebaliknya, bila diikatkan dengan morfem asal yang berfonem awal vo-
kal, maka {sa-} berubah menjadi /s-/.

Contoh:
/sahan/ sarang’ ====3 /sasahan/ ’sesarang’
/pandok/ ‘pendek’ ====> [sapandok/ ’sependek’
Jumah/ rumah’ ====> [sumah/ ’serumah’
/ikuh/ ’ekor’ ====3» [sikuh/ ’seekor’

3.3 Proses Morfologis Bahasa Pekal

Proses morfologis menyangkut pengkajian cara pembentukan kata-kata da-
lam BP melalui proses pengabungan suatu morfem dengan morfem lainnya.
Dalam proses pembentukan kata-kata terdapat perubahan-perubahan bentuk
yang berpengaruh terhadap fungsi dan arti kata-kata itu.

Proses morfologis yang terdapat dalam BP sudah pernah disinggung dalam
bagian morfofonemik terdahulu, termasuk afiksasi dan proses perimbuhan.
Proses leiannya yang terdapat dalam BP adalah reduplikasi (pengulangan)
dan pemajemukan.

Analisis lebih lanjut tentang proses morfologis BP diuraikan dalam bagian
berikut, yaitu tentang fungsi dan arti morfem BP. Hal ini bertalian dengan
fungsi dan arti morfem pada proses afikasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
Dengan perkataan lain, fungsi morfem yang dibicarakan berkenaan dengan
fungsi morfem yang berkaitan dengan proses morfologis BP termasuk peng-
kajian mengenai arti atau makna yang timbul akibat terjadinya peristiwa mor-
fologis. Perlu ditambahkan bahwa pengkajian pada proses ini dilihat, teruta-
ma, dari pandangan makna gramatikal bukan makna leksikal
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3.3.1 Afiksasi

Afiksasi adalah suatu proses pembentukan kata, yaitu terjadinya peristiwa
penambahan afiks (imbuhan) pada bentuk asal (stem). Afiks yang ditemukan
dalam BP adalah afiks yang berbentuk awalan saja (prefeks), seperti {N-},
{paN'}, '[ba"}: {ka‘}’ {ta'}s {di’}’ dan {Sa-}.

33.1.1 Fungsidan Arti Afiks {N-}

Afiks {N-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata kerja aktif.
‘Afiks {N-} dapat digabungkan dengan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan
kata bilangan.

a. Bila {N-} digabungkan dengan kata kerja dasar, kata bentukan ini merupa-
kan kata kerja aktif yang mempunyai arti melakukan suatu pekerjaan yang
disebut dalam bentuk asal. '

Contoh: _

foonik/  ’bunubh® === /monik/ *membunuh’
[bawo/ ’bawa’ == [mawo/ ’membawa’
[lupat/ lompat” == /malupat/ ’melompat’

b. Bila {N-} diikatkan dengan kata benda; kata bentukan ini' menjadi kata
kerja aktif yang mempunyai makna mempergunakan sesuatu, seperti yang
dalam bentuk asal.

Contoh:

Jtalif *tali’ ==> [nali/ ’menalikan’
Janjaw/  ‘ramjaw’ . ==> [yanjaw/ ’meranjau’
[pacig/ ’pancung’ ==> {maciy/ ’memancung’
Jayah/ *air’ === /qayah/ ’mengairi’

c. Bila {N-} digabungkan dengan kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata
kerja aktif dengan.arti membuat menjadi, seperti yang diungkapkan oleh
bentuk asal.

Contoh: ‘

/datal/  ‘’datar’ ===> [patal/ ’mendatar’

[sakit/  ‘’sakit’ ==2 [fakit/ ’menyakiti’ .

/ipan/  ‘ringan’ ==> /gigan/ ’membuat menjadi ringan’
fuciy/  ’runcing’ ==% /gucig/ ’membuat menjadi runcing’
[bikuk/ ‘bengkok’ ==> /mikuk/ ’membuat menjadi bengkok’



26

d. Bila {N-} diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan merupakan kata
kerja aktif yang punya arti menjadi atau dalam keadaan/formasi, seperti di-
sebut dalam bentuk asal.

Contoh:

[satuy/  sat’ === /natuy/ ’menyatukan’

[tigo/ ’tiga’ === [nigo/ ’menjadi tiga’

[epek/  ‘empat’ === [neptk/ ’membuat menjadi empat’
/énem/ ’enam’ === [n¢nem/ ’membuat menjadi enam’

3.3.1.2 Fungsi dan Arti Afiks {paN-}

Afiks {paN-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata benda. Afiks
ini dapat ditambahkan pada kata kerja atau kata sifat.

a. Bila {paN-} diikatkan dengan kata kerja, kata bentukan itu menjadi kata
benda yang mempunyai makna sebagai berikut.

1. ’pelaku yang mengerjakan sesuatu yang disebut oleh bentuk asal’.

Contoh: .
fafam/ ‘anyam’ === [paganam/ ’penganyam’ ;
[tuluy/ ’tuli’ === /panuluy/ ‘penulis’ '

2. ’alat yang dipakai mengerjakan sesuatu yang disebut bentuk asal’.

Contoh: 7

/aimbik/ ‘petik’ === [pagambik/ ’alat pemetik’
/kayuh/ ‘kayuh’ ===3 [panayuh/ ’alat untuk pengayuh’
fiepik/  jepit’ ==3> [panepik/ ’penjepit’

b. Bila {paN-} ditambahkan pada kata sifat, kata bentukan itu menjadt kata
benda yang mempunyai arti:

1. ’mempunyai sifat seperti disebut dalam bentuk asal’.

Contoh:

[cayak/ ‘’lemah’ === |pafiayak/ ’pelemah’

[kisit/ kikir’ == /paglslt/ ’yang mempunyai sifat kikir’
/diam/  ’sepi’ === [pandiam/ ’yangsuka diam’

2. ’alat untuk membuat sesuatu men]adl sifat yang terkandung dalam kata
asal’.















































































































































































































